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... Bakang siapa yang bertakwa kepada gftllah niscaya Dia
akan mengadakan baginya jalan ke luac. oDcm membetinga

xezeki daxi atah yang tiada duangka-éangkan#a. epan. batang
siapa yang bertawakal kepada gftllah niscaya gftllah akan

mencukupkan (&e,oetluan.) nya...”
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d Jim j je

z Ha’ h ha titik di bawah

¢ Kha’ kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal z zet titik di atas

) Ra’ r er

J Zai z zet
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o Syin sy es dan ye
o= Sad $ es titik di bawah
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atas)
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< Fa’ f ef

S Qaf q qi

< Kaf k ka

Jd Lam I el

2 Mim m em

o Nin n en

E) Waw w we

> Ha’ h ha

3 Hamzah s apostrof

ix



G
=<
)

<

ye

1. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Gidss  ditulis muta ‘aqqidin

IS ditulis iddah’

1. 7a’ marbutah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:

4x  ditulis hibah

4L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

-

Qaxd A ditulis ni 'matullah

s Lkl ditulis Zakatulfitri

Iv.  Vokal pendek
(fathah) ditulis a contoh ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh ditulius fahima

(dammah) ditulis u contoh ditulis kutiba
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V.  Vokal panjang

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Ll ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magqsiir, ditulis a (garis di atas)

= ditulis yas’a

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
e ditulis majid

5. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

uas @ ditulis furid

VL.  Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

~Sin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

J#&  ditulis gaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

e

] ditulis a’antum

Caae ditulis w’iddat



xii

S ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

oA ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah.

o) ditulis al-syams

¢l ditulis al-sama’

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

sl 6 Ditulis zawi al-furod

Al Jal Ditulis ahl al-sunnah



ABSTRAK

Indonesia dengan penduduk yang mayoritas beragama Islam merupakan
konsumen potensial bisnis berbasis Syariah. Apalagi akhir-akhir ini tengah marak
jasa maupun produk yang menerapkan konsep berbasis syariah. Mulai dari
perbankan syariah, asuransi syariah, saham syariah hingga properti syariah.
Perumahan Taman Darussalam Jogja merupakan satu dari sekian banyak proyek
pembangunan properti di bidang syariah. Gagasan mengenai pembangunan rumah
tinggal berbasis syariah ini tidak semata-mata mengikuti tren perkembangan
bisnis dibidang properti. Selain skema penjualan yang sesuai dengan syariat-
syari’at Islam yakni tanpa riba, tanpa denda, dan tanpa sita, perumahan Taman
Darussalam ini juga dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung untuk
perkembangan nilai-nilai Islam. Seperti, masjid besar, rumah tahfidz, kajian rutin,
serta fasilitas olahraga sunnah, area memanah, berkuda dan kolam renang terpisah
antara ikhwan dan akhwat.

Studi ini ingin menganalisis bagaimana nilai-nilai Hadis ditransformasikan
ke dalam konsep rumah tinggal Islami. dengan menggunakan metode kualitatif
dengan teknik wawancara semiterstruktur, studi ini ingin mengetahui bagaimana
nilai-nilai Hadis dipahami dan di transformasikan ke dalam konsep rumah tinggal
Islami di perumahan Taman Darussalam Jogja. Dari hasil wawancara tersebut
diperoleh hasil bahwa di perumahan Taman Darussalam Jogja, Hadis dipahami
tidak sebatas teksnya saja melainkan hadis tersebut berusaha untuk
ditransformasikan ke dalam konsep rumah tinggal Islami yang wujudnya berupa
tatanan permukiman yang mengikuti sunnah Rasulullah, pengadaan fasilitas
seperti olahraga sunnah, kolam renang terpisah antara ikhwan dan akhwat, serta
berupa kegiatan-kegiatan keislaman lainnya seperti kajian, tahsin, tahfidz.
Implikasi dari studi ini adalah rumah tinggal Islami bukanlah rumah yang hanya
berfungsi sebagai tempat tinggal melainkan rumah yang juga berfungsi sebagai
sarana untuk mendekatkan diri penghuni kepada sang pencipta, rumah tinggal
Islami bukan pula rumah dengan dekorasi ke Arab-araban, melainkan rumah yang
di dalam kesehariannya diterapkan nilai-nilai Islam.

Kata kunci: Rumah tinggal Islami, Transformasi nilai-nilai Hadis, perumahan
syariah

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Rumah merupakan kebutuhan mendasar yang berfungsi sebagai tempat
berlindung. Dalam manfaat yang lebih luas, Rumah tidak hanya berfungsi sebagai
tempat berlindung, tapi juga sebagai tempat bernaung dan memperoleh segala
manfaat dengannya. Konteks rumah di dalam Islam juga dapat dimaknai sebagai

tempat untuk beribadah kepada Allah SWT.

Al-Qur’an memperkenalkan dua istilah untuk menyebut tempat tinggal
atau rumah. Pertama, dari kata bata - yabitu - baitan yang berarti bermalam atau
menginap suatu keluarga. Kedua, disebut kata maskan yang berasal dari kata
sakana yang berarti tenang, tentram, dan bahagia. Oleh karena itu, rumah dalam
pandangan Al-Qur’an bukan hanya berfungsi sebagai tempat bermalam atau
tempat berlindung, tetapi lebih jauh, rumah berfungsi sebagai tempat mencari

ketenangan dan kebahagiaan batin.!

Dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 80 Allah SWT berfirman “dan Allah
SWT menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal...””* Rasulullah

juga menyukai rumah yang luas sehingga beliau menghitungnya sebagai salah

! Anddys Firstanty & Ade Hidayat, 31 Inspirasi Rumah Islami (Jakarta: Transmedia,
2010), him. 2

2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2005)



satu kesenangan duniawi. Dalam hadis riwayat Ibnu Hibban beliau bersabda: “ada
empat hal yang merupakan kebahagian dunia, yaitu Istri yang sholihah, rumah

yang luas, tetangga yang saleh, dan kendaraan yang nyaman.” (H.R.Ahmad)

Rumah yang baik adalah rumah yang dapat melindungi penghuninya dari
cuaca dan bahaya serta menjadi tempat untuk hidup dan berkembang menjadi
manusi yang lebih baik.® Seseorang tidak akan menjadi baik kecuali berada dalam
lingkungan masyarakat yang kondusif bagi perkembangan kepribadiannya.®
Sebagai makhluk sosial, manusia tidak bisa hidup secara sendirian, tetapi ia harus
berta'awun (bekerja sama) dengan orang lain. Islam menempatkan manusia tidak
hanya dalam dimensi individu, akan tetapi juga dalam dimensi sosial sebagai
anggota sebuah masyarakat. Oleh karena itu tugas dan kewajiban syar'i
disampaikan kepadanya dalam bentuk jamaah, yakni "Yaa ayyuhalladziina
aamanuu” bukan dalam bentuk mufrad (sendirian) yaitu "Yaa ayyuhal mu'min ..."
Demikian itu karena kewajiban dalam Islam memerlukan sikap saling memikul
dan saling menanggung dalam pelaksanaannya, di mana sama antara ibadah dan

mu'amalah.®

Lingkungan sekitar tempat tinggal sangat mempengaruhi kepribadian
masyarakat yang ada didalamnya. oleh karena itu, sebelum memutuskan untuk

tinggal disebuah lingkungan kita perlu mengetahui bagaimana kehidupan

® Anjar Primasetra, Rumah Nuansa Islami, (Bandung: Griya Kreasi, 2010), him. 9

* Yusuf Qardhawi, Masyarakat Berbasis Syariat Islam 1, terj. Abdus Salam M, 2003.
(Era Intermedia: Surakarta), him. 12

® Yusuf Qardhawi, Masyarakat Berbasis Syariat Islam 1, terj. Abdus Salam M, 2003.
(Era Intermedia: Surakarta), him. 13



masyarakatnya, bagaimana interaksi diantara warganya, bagaimana masyarakat
tersebut mengimplementasikan nilai-nilai keagamaan, dan sebagainya. Yang tak
kalah penting adalah memilih rumah diantara tetangga yang baik. Sebab tetangga

juga ikut mempengaruhi jalannya kehidupan Kkita di masyarakat.

Untuk membentuk suatu lingkungan yang baik, dibentuklah masyarakat
atau perumahan-perumahan yang menerapkan syari’at Islam didalamnya. Jadi
setiap kegiatan maupun tradisi yang ada di perumahan tersebut dilandasakan pada
Al-Qur’an dan Sunnah. Perumahan Islami merupakan rumah yang dibangun
semata-mata hanya untuk beribadah dan berserah diri kepada Allah. Lebih lanjut,
terwujudnya rumah tinggal yang didasari nilai-nilai Islam untuk membentuk

akhlak dan perilaku masyarakatnya.

Masuknya nilai-nilai Islami dalam dunia properti memberikan terobosan
baru dalam skema jual beli maupun fasilitas yang ditawarkan. Biasanya
perumahan-perumahan Islami menawarkan perumahan dengan skema penjualan
yang sesuai dengan syari’at Islam, misalnya tidak terdapat riba. Dari segi
arsitektur, perumahan-perumahan Islami identik dengan bangunan-bangunan yang
ke Arab-araban, terkadang dalam menamai komplek perumahannya hingga tipe-
tipe perumahan di dalamnya menggunakan nama-nama yang berkaitan dengan
Islam, misalnya komplek Firdaus, yang merupakan salah satu nama surga, atau
perumahan Az-Zikra, Arafah, marwah, dan lain sebagainya. Dalam kesehariannya

perumahan-perumahan muslim juga menerapkan ajaran-ajaran Islam seperti

® Anjar Primasetra, Rumah Nuansa Islami (Bandung: Griya Kreasi, 2010), him. 12



kewajiban untuk melaksanakan sholat berjamaah, rumah tahfidz yang disediakan

untuk para penghafal Al-Qur’an, kajian rutin, dllI.

Tidak semua perumahan berlabel Islami menerapkan syari’at-syari’at
Islam didalamnya, ada juga perumahan yang hanya sekedar menempelkan
identitas Islam semata, hanya mewajibkan penghuninya beragama Islam tetapi
dalam kesehariannya atau lingkungannya tidak mencerminkan adanya
penghidupan Al-Qur’an dan Sunnah. Misalnya saja perumahan muslim “Jogja
Village”, “Darussalam 3”, dan perumahan muslim “Baitus Sakinah”, perumahan

tersebut hanya mewajibkan penghuninya beragama Islam.

Di Indonesia yang mayoritas penduduknya adalah orang Islam, perumahan
dengan konsep Islami sangat banyak diminati, apalagi bagi keluarga yang
menginginkan anaknya berkembang dilingkungan yang baik. Saat ini perumahan-
perumahan yang menjunjung prinsip Islami bisa kita temukan dimana mana, di
Yogyakarta sendiri, perumahan-perumahan yang mengedepankan prinsip syari’ah
atau Islami sudah ada dimana-mana, salah satunya adalah perumahan “Taman

Darussalam”.

Perumahan Taman Darussalam Jogja merupakan salah satu perumahan
dengan konsep Islami yang terletak di desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu
Kabupaten Bantul. Dibangun dengan konsep kawasan Islami dengan bangunan
rumah modern. Perumahan Taman Darussalam tersebut dibangun dan dijual tanpa
melibatkan bank, skema syariah, dan yang lebih menarik lagi tanpa bunga atau

riba.



Selain skema penjualan dengan konsep syariah, perumahan Taman
Darussalam ini juga dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung untuk
perkembangan nilai-nilai Islam. Seperti, fasilitas masjid besar dengan Imam
hafidz 30 juz, rumah tahfidz, kajian rutin, serta area berolahraga seperti kolam
renang terpisah antara laki-laki dan perempuan, area memanah, area berkuda, dil.

Fasilitas tersebut merupakan sarana untuk menghidupkan Al-Qur’an dan Sunnah.’

Fasilitas yang terdapat di perumahan tersebut ternyata terinspirasi dari
sebuah Hadis bahwa “setiap hal yang tidak ada dzikir kepada Allah adalah lahwun
(kesia-siaan) dan permainan belaka, kecuali empat: candaan suami kepada
istrinya, seorang lelaki yang melatih kudanya, latihan memanah dan mengajarkan

renang (HR. An Nasa’i)”. ®

Pemahaman Al-Qur’an dan Hadis di era sekarang tidak hanya sebatas pada
pemahaman terhadap teks saja tetapi lebih kepada bagaimana agar teks Al-Qur’an
dan Hadis tersebut hidup ditengah-tengah masyarakat untuk menjawab segala

permasalahan umat.

Berpijak dari latar belakang tersebut, sangat relevan jika penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian lapangan tentang masalah tersebut untuk
mengetahui bagaimana konsep perumahan muslim serta mengetahui bagaimana

transformasi nilai-nilai Hadis dalam konsep perumahan muslim.

" https://tamandarussalam.infopropertijogja.com/ diakses tanggal 18 April 2018
® https://tamandarussalam.infopropertijogja.com/ diakses tanggal 18 April 2018



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis merumuskan masalah yang

menjadi dasar penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengembang mempunyai gagasan tentang konsep
rumah tinggal Islami?

2. Bagaimana konstruksi sosial nilai-nilai hadis dalam desain rumah

tinggal Islami di perumahan “Taman Darussalam Jogja”?

Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

1. Untuk mengetahui latar belakang munculnya konsep rumah tinggal
Islami
2. Untuk mengetahui bagaimana Hadis dikonstruksikan ke dalam

desain rumah tinggal Islami di perumahan Taman Darussalam

Jogja.

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek
pemahaman hadis Nabi, khususnya dalam menerapkan nilai-nilai
Hadis ke dalam konsep rumabh tinggal Islami.

2. Dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat bagaimana

menerapkan Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari.



D. Telaah pustaka

Berbicara mengenai perumahan Islami, masih sangat sedikit literatur yang
menjelaskan mengenai tema tersebut. Dari sekian banyak jurnal yang penulis
teliti, berisi mengenai arsitektur Islam. Tidak ada penjelasan mengenai perumahan

Islami secara spesifik.

Mulyadi dalam Jurnalnya yang berjudul Selayang Pandang Konsep
Rumah Islami ia berpendapat bahwa rumah Islami bukanlah rumah yang
berasitektur ke-Arab-araban atau rumah dengan interior yang menampilkan hiasan
kaligrafi ayat suci Al-Qur’an melainkan rumah Islami adalah rumah yang
penghuninya menerapkan pola pikir dan tingkah laku yang Islami. Mulyadi juga
mengemukakan pendapat-pendapat serta pemikiran para tokoh arsitektur

Indonesia mengenai pengertian rumah tinggal Islami.’

Dalam Jurnal Temu llmiah IPLBI 2015, artikel yang berjudul Respon
Mayarakat terhadap Konsep Perumahan Berbasis Agama: Perumahan Islami,
Nurul Aini meneliti bagaimana respon masyarakat tentang adanya perumahan
muslim, faktor utama yang membuat masyarakat tertarik dengan perumahan
muslim adalah masyarakat dapat hidup di lingkungan yang kondusif untuk
beribadah serta tawaran kenyamanan dan keamanan. Masyarakat dapat
mengamalkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan faktor

ketidaktertarikan masyarakat terhadap perumahan muslim adalah adanya sekat

’ Mulyadi, Selayang Pandang Konsep Rumah Islami,
https://www.academia.edu/3886869/Selayang_Pandang_Konsep_Rumah_Islami di akses tanggal 6
April 2018.



antara muslim dan non muslim, serta hubungan yang homogen menciptakan

hubungan yang tidak harmonis.*

Sri Puji Astuti dalam jurnalnya yang berjudul Organisasi Ruang Rumah
Tinggal Islami menyatakan bahwa hal utama yang menjadi patokan perancangan
organisasi rumah tinggal Islami adalah privasi yang mengacu pada prinsip hijab
yaitu menjaga kegiatan penghuni rumah dari pandangan umum atau tamu yang
datang, ruang-ruang yang dibedakan atas ruang bersama dan ruang-ruang pribadi

serta ruang-ruang yang dibedakan untuk masing-masing jenis kelamin.™*

Jurnal yang ditulis oleh Hafidz Zamroni Zien dan Tarranita Kusumadewi
yang berjudul Menata Rumah yang Islami berisi mengenai bagaimana
membangun rumah yang Islami. Pola pikir dan tingkah laku yang Islami dari
penghuninya itulah yang lebih penting dari pada desain atau arsitektur rumahnya.
Rumah yang akan dibangun juga hendaknya memiliki adab yang terkait dengan
urusan di dalam rumah itu sendiri, maupun dalam bersikap dengan tetangga. Hal
tersebut merupakan ceminan dalam Islam dalam mengatur rumah bagi seorang

muslim.*?

Dalam jurnal Perumahan Muslim dan Politik Ruang di Yogyakarta, Kamil
Alfi Arifin mengemukakan bahwa perumahan muslim yang merebak di

Yogyakarta merupakan strategi developer dalam menarik perhatian konsumen.

% Nurul Aini, “Respon Masyarakat terhadap Konsep Perumahan Berbasis Agama:
Perumahan Islami”, Temu llmiah IPLBI 2015, him. C 082.

" Sri Puji Astuti, “Organisasi Ruang Rumah Tinggal Islami: Konsepsi Perancangan
Organisasi Ruang Rumah Tinggal Keluarga Muslim”, Dimensi, Vol.2-No 1, September 2004,
him. 50

2 Hafidz Zamroni Z. & Tarranita Kusumadewi, Menata Rumah yang Islami,
https://media.neliti.com/media/publications/23740-ID-menata-rumah-yang-islami.pdf ~ Yang di
akses tanggal 6 April 2018



Konsep perumahan dengan label “Islami” ternyata lebih banyak diminati oleh
masyarakat. Namun pada kenyataannya perumahan-perumahan muslim di
Yogyakarta hanya terbatas pada tiga hal saja yaitu, perumahan tersebut di labeli
sebagai “perumahan muslim”, yaitu di peruntukkan oleh orang muslim (beragama

Islam) saja, dan keberadaan masjid begitu di utamakan.*®

Syaikh Sa’id Hawwa dalam bukunya Qanun al-Bait al-Muslim
mengatakan bahwa adab dan aturan yang mesti diterapkan oleh seorang muslim di
dalam rumahnya dan anggota keluarganya, adalah cerminan dari rahmat Allah.
Pengetahuan seorang muslim akan adab dan aturan-aturan yang Islami dalam
penataan rumahnya merupakan hal yang sangat penting bagi terciptanya rumah
yang Islami. Buku karya Syaikh Sa’id Hawwa ini berisi undang-undang yang

mengatur peradaban seorang muslim dalam kehidupan sehari-hari.**

Yusuf Qardhawi dalam bukunya yang berjudul Masyarakat Berbasis
Syari’at Islam 1 menjelaskan bahwa masyarakat Islam merupakan masyarakat
yang Rabbani, Insani, akhlagi, dan masyarakat yang seimbang (tawazun). Ummat
Islam dituntut untuk mendirikan masyarakat seperti ini sehingga mereka bisa
memperkuat agama mereka. Dalam bukunya juga dijelaskan tentang bagaimana

gambaran atau pola masyarakat dapat ditegakkan dengan nilai-nilai Islam dan

13 Kamil Alfi Arifin, “Perumahan Muslim dan Politik Ruang di Yogyakarta”, Jurnal
Pemikiran Sosiologi VVol. 4- No. 1, Januari 2017. HIm. 49

 Syaikh Sa’id Hawwa, Qanun al-Bait al-Muslim, terj. M. Taufiq Ridha. (Bandung:
Robbani Press, 2002)
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bagaiamana cara membangun masyarakat dari segi akidah, ibadah dan

akhlaknya.®

Anjar Primasetra dalam Rumah Nuansa Islami menjelaskan bagaimana
mentransformasikan nilai-nilai Islam yang mengarah kepada puncak kenikmatan,
yaitu surga ke dalam lingkungan tempat tinggal, nilai-nilai tersebut berlandaskan
Al-Qur’an dan Hadis. Buku tersebut juga berisi ide desain mengenai penataan

rumah yang bernapaskan Islam.*

Muhammad S. Djarot S. Sensa dalam bukunya, Sebuah Pemikiran tentang
Permukiman Islami merumuskan konsepsi Islam dibidang permukiman lewat
penafsiran sumber-sumber nilai Islam, Al-Qur’an dan As-Sunnah. lebih spesifik ia
menjelaskan mengenai perencanaan fisikal, pola tata ruang, tata guna lahan, tata

letak fasilitas, dan sebagainya untuk membentuk permukiman Islami.*’

Dalam bukunya yang berjudul Kiat Praktis Menata Rumah Islami,
Muhammad S. Djarot S. Sensa juga menyajikan petunjuk praktis tentang
bagaimana menempati rumah tinggal secara Islami merujuk pada sejumlah ayat
Al-Qur’an dan Hadis kemudian bagaimana pandangan Islam terhadap rumah

tinggal.™®

Setelah melakukan penelusuran penulis tidak menemukan skripsi yang

membahas mengenai konsep rumah tinggal Islami ditinjau dari segi ilmu Hadis.

5 Yusuf Qardhawi, Masyarakat Berbasis Syari’at 1, terj. Abdus Salam M, (Surakarta:
Era Intermedia, 2003), him. 14

'® Anjar Primasetra, Rumah Nuansa Islami, (Bandung: Griya Kreasi, 2010), him. 2

7 Muhammad S. Djarot S. Sensa, Sebuah Pemikiran tentang Permukiman Islami
(Bandung: Mizan, 1987), him. 9

8 Muhammad S. Djarot S. Sensa, Kiat Praktis Menata Rumah Islami, (Bandung: CV
Angkasa, 2009), him. v
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Oleh karena itu, penelitian ini merupakan penelitian pertama yang mengkaji

mengenai transformasi nilai-nilai Hadis dalam konsep rumah tinggal Islami.

Dengan melihat rencana penelitian yang akan dilakukan, belum ada
penelitian yang sejenis dan mempunyai konsep dan ciri sama yang membahas
tentang kajian living hadis dengan tema: Transformasi nilai-nilai Hadis dalam
konsep rumah tinggal Islami. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penulis

mempunyai konsep penelitian yang berbeda dengan peneliti-peneliti sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori konstruksi sosial
yang digagas oleh Petter L. Berger dan Thomas Luckman yang menegaskan
bahwa agama sebagai bagian dari kebudayaan merupakan konstruksi manusia.
Hal tersebut menegaskan adanya proses dialektika antara masyarakat dengan
agama. Agama yang merupakan entitas obyektif (karena berada diluar diri
manusia) akan mengalami proses obyektivasi sebagaimana juga ketika agama
berada dalam teks dan norma, yang kemudian mengalami proses internalisasi ke
dalam diri individu. Masyarakat hidup dalam dimensi-dimensi dan realitas
obyektif yang dikonstruksi melalui momen ekternalisasi dan obyektivasi dan

dimensi subyektif yang dibangun melalui momen internalisasi.*®

Internalisasi merupakan proses penyerapan ke dalam kesadaran dunia yang

terobyektifasi sedemikian rupa sehingga struktur dunia ini menentukan struktur

19 peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosialatas Kenyataan: Risalah tentang
Sosiologi Pengetahuan, 1991, (Jakarta: LP3ES), him. 32-35
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subyektif kesadaraan itu sendiri. Sejauh internalisasi itu terjadi, individu Kini
memahami berbagai unsur dunia yang terobyektivasi sebagai fenomena yang
internal terhadap kesadarannya bersamaan dengan saat dia memahami unsur-

unsur itu sebagai fenomena-fenomena realitas ekternal 2

Pada tahap internalisasi ini, terjadi proses memahami dan menyerap nilai-
nilai hadis ke dalam diri Individu. Dimana Al-Qur’an dan Hadis merupakan objek
yang berada di luar individu kemudian dipelajari, dipahami, dan ditafsirkan
menjadi sesuatu yang taken for granted (diterima tanpa dipersoalkan lagi).
Penyerapan individu terhadap teks-teks keagamaan tersebut akhirnya berdampak
pada cara berfikir dan bertindak. Teks Agama, dalam hal ini adalah Al-Qur’an dan
Hadis telah mempengaruhi gagasan bapak Saiful untuk memasukkan nilai-nilai

Al-Qur’an dan Hadis ke dalam konsep rumah tinggal yang tengah dibangunnya.

Eksternalisasi adalah suatu keharusan antropologis. Manusia, menurut
pengetahuan empiris diri (Individu), tidak bisa dibayangkan terpisah dari
pencurahan dirinya terus-menerus ke dalam dunia yang ditempatinya. Kedirian
manusia bagaimanapun tidak bisa dibayangkan tetap tinggal diam di dalam
dirinya sendiri, dalam suatu lingkungan tertutup, dan kemudian bergerak keluar
untuk mengekspresikan diri dalam dunia sekelilingnya.?> Eksternalisasi
merupakan proses pengekpresian diri individu untuk membentuk struktur objektif
dan kondisi sosial di luar dirinya. Proses eksternalisasi ini bisa dilihat pada proses

awal saat bapak Saiful Azmi Aziz memiliki gagasan untuk membangun sebuah

20 petter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial, terj: Hasan Basari, 1991.
(Jakarta: LP3ES), him. 19

21 petter L. Berger, Langit Suci: Agama sebagai Realitas Sosial, terj: Hasan Basari, 1991.
(Jakarta: LP3ES), him. 5
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kawasan perumahan yang Islami kemudian gagasan tersebut dicurahkan atau

dituangkan ke dalam lingkungan sosial atau realitas sosial.

Objektifikasi merupakan interaksi sosial dalam dunia intersubyektif yang
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. Semua aktivitas manusia
yang terjadi dalam eksternalisasi, menurut Berger dan Luckman dapat mengalami
proses pembiasaan (habitualisasi) yang kemudian mengalami pelembagaan
(institusionalisasi).??  Proses obyektifikasi dalam hal ini berlangsung ketika
gagasan bapak Saiful disusun secara sistematis kemudian diwujudkan dalam

bentuk tatanan perumahan yang sudah terprogram dengan nilai-nilai Islami.

Melalui tiga tahap tersebut, teori ini dijadikan alat bantu untuk
menganalisa bagaimana proses pemahaman hadis yang ditransformasikan dalam
konsep rumah tinggal Islami, selanjutnya bagaimana masyarakat dalam
lingkungan tersebut menghidupkan Al-Qur’an dan Hadis dalam kehidupan sehari-

hari sesuai dengan sistem yang dibuat oleh perumahan itu sendiri.

F. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang akan dilakukan di
kantor Salam Property yang terletak di JI. Sadewa No.2 Sorowajan
Baru,Yogyakarta dan dilokasi perumahan muslimTaman Darussalam Jogja JI.
Karangkitri, Dusun Kaliberot, Desa Argomulyo, Kecamatan Sedayu, Kabupaten

Bantul.

22 petter L. Berger, Tafsir Sosial Atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi
Pengetahuan, terj: Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), him. 32
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1. Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah kata-kata dan
tindakan-tindakan, selebihnya adalah sumber data tambahan seperti
dokumen dan lain-lain. Adapun sumber data primer yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah berasal dari developer perumahan Taman
Darussalam Jogja serta pihak — pihak yang terkait. Sedangkan Sumber
data sekunder diperoleh dari kitab-kitab hadis maupun buku-buku yang

terkait dengan tema penelitian.

2. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
data yaitu: Observasi non partisipatif menggunakan teknik wawancara
semi terstruktur untuk menggali berbagai informasi yang berkaitan dengan
konsep rumah tinggal Islami di perumahan Taman Darussalam Jogja.

Penulis jJuga membuat data penelitian dalam bentuk dokumentasi.

3. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan metode deskriptif-analisis. Metode ini dapat diartikan
sebagai prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan
menggambarkan keadaan subyek atau obyek penelitian berdasarkan fakta

yang ada.
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G. Sistematika Pembahasan

Supaya penelitian yang dilakukan runtut dan sistematis, maka peneliti
menyajikannya dalam sistematika sebagai berikut: Penelitian ini terdiri dari empat
bab. Dimulai dengan Bab Pertama, Bab ini terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kajian pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Digunakan
sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target penelitian, sehingga

penelitian terlaksana secara terarah dan pembahasannya tidak melebar.

Bab kedua, berisi tentang tinjauan umum konsep rumah tinggal Islami
yang meliputi: pengertian rumah tinggal Islami, tujuan dan manfaat rumah tinggal
Islami, konsep dan kriteria rumah tinggal Islami. Kemudian bagaimana hubungan

antara masyarakat dengan tempat tinggal.

Bab ketiga, berisi gambaran umum atau monografi perumahan Taman
Darussalam Jogja yang akan menjadi tempat penelitian meliputi tinjauan historis,
visi dan misi, sarana dan prasarana dan bagaimana nilai-nilai hadis diterapkan di

perumahan Taman Darussalam Jogja.

Bab keempat, membahas mengenai konstruksi sosial dalam konsep
rumah tinggal Islami di perumahan Taman Darussalam Jogja, diantaranya
membahas konsep perumahan Taman Darussalan Jogja, transmisi pengetahuan

dan konstruksi sosial di perumahan Taman Darussalam.

Bab kelima, merupakan hasil akhir dari seluruh pembahasan yang berisi

kesimpulan, saran dan kata penutup



BAB V

PENUTUP

A KESIMPULAN

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam bab | sampai bab 1V,
dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berkaitan dengan proses living
Hadis di perumahan muslim Taman Darussalam Jogja dengan cara
mengkonstruksi nilai-nilai hadis dalam konsep rumah tinggal Islami, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah. Adapun kesimpulan

hasil penelitian adalah:

Gagasan untuk membangun perumahan dengan konsep rumah tinggal
Islami merupakan hasil keprihatinan Bapak Saiful Azmi Aziz melihat masjid-
masjid di sekeliling beliau sepi dari jamaah, beliau berinisiatif membangun
sebuah kawasan yang masjidnya makmur dan lingkungannya baik. Ide tersebut
kemudian beliau realisasikan dengan membangun kawasan perumahan dengan

masjid sebagai pusat segala kegiatan.

Penulis menemukan delapan redaksi hadis yang digunakan sebagai
pedoman dalam membangun konsep rumah tinggal Islami diperumahan muslim
Taman Darusslam Jogja. Hadis tersebut antara lain, hadis mengenai Rasulullah
membangun peradaban di Madinah dengan membangun masjid, hadis mengenai
olahraga sunnah, hadis mengenai keutamaan berjamaah, menghadiri kajian dan

keutamaan menghafal Al-Qur’an, serta hadis mengenai larangan riba dalam

95
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transaksi jual beli. Hadis-hadis tersebut kemudian di wujudkan dalam bentuk
fasilitas seperti tersedianya masjid besar yang dapat menampung seluruh jamaah
di perumahan muslim Taman Darussalam Jogja, area olahraga memanah, berkuda,
dan kolam renang terpisah antara ikhwan dan akwat. Nilai-nilai hadis juga
diterapkan dalam rancangan program kegiatan seperti kajian rutin, tahfidz, dan
tahsin Al-Qur’an serta dalam proses transaksi jual beli perumahan muslim Taman
Darussalam Jogja menerapkan sitem transaksi tanpa riba, tanpa denda, dan tanpa

sita.

Proses konstruksi sosial dalam konsep perumahan Taman Darussalam
melalui tiga tahap. Yang pertama, internalisasi yakni proses penyerapan nilai-nilai
Al-Qur’an dan Hadis ke dalam diri bapak Saiful kemudian Al-Qur’an dan Hadis
tersebut dipahami dan ditafsirkan sehingga mempengaruhi pola pikir serta
tindakan bapak Saiful. Kehidupan beliau yang Islami telah mengkonstruksi
dirinya untuk mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dan Hadis dalam semua aspek

kehidupannya termasuk dalam hal bisnis.

Yang kedua adalah proses ekternalisasi yakni proses pengekspresian diri
individu ke kondisi obyektif, dalam hal ini bisa dilihat ketika pak Saiful memiliki
gagasan untuk membangun kawasan Islami kemudian membentuk sekumpulan
organisasi yang terdiri dari pengusaha muslim untuk merealisasikan gagasan

tersebut.

Yang terakhir adalah proses Obyektifikasi merupakan hasil dari proses

internalisasi dan eksternalisasi yakni ketika gagasan Bapak Saiful berusaha
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diwujudkan menjadi sesuatu yang nyata (real). Gagasan mengenai pembangunan
kawasan Islami tersebut diwujudkan dalam bentuk perumahan yang memiliki
nilai-nilai Islami, seperti fasilitas memanah, berkuda, dan kolam renang. Ketiga
proses dari internalisasi, ekternalisasi dan objektifikasi tersebut terus berlanjut

hingga membentuk suatu rantai yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan.

B. Saran

1. Selama ini penelitian living hadis lebih banyak mengarah pada tradisi
yang ada ditengah-tengah masyarakat, jarang sekali penelitian living
hadis yang mengarah pada pola perilaku atau interaksi masyarakat
dalam memahami serta mengamalkan hadis dalam kehidupan sehari-
sehari. Oleh karena itu, penelitian tersebut perlu dilakukan agar kajian
living hadis tidak sebatas pada tradisi tetapi juga sebagai perilaku yang
diamalkan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pembangunan perumahan berbasis syariah merupakan fenomena yang
tengah marak diperbincangkan dalam dunia properti, hal tersebut dapat
membuka jalan bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk mencermati
perumahan berbasis syariah baik dari segi ekonomi, politik, sosial

maupun keagamaan.
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C. Penutup

Puji syukur alhamdulillah penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah
melimpahkan taufik, rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat
menyelesaikan karya skripsi ini dengan baik. Segala kemampuan, ikhtiar dan doa
telah penulis upayakan. Namun, penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi
ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari sempurna. Untuk itu kritik dan

saran dari pembaca yang bersifat membangun sangat penulis harapkan.

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat khususnya bagi
penulis pribadi dan semua pembaca pada umumnya. Dan semoga skripsi ini bisa

menjadi pembuka untuk penelitian living hadis berikutnya.

Kepada semua pihak yang telah membantu dan memberikan dukungan
penulis ucapkan terimakasih, semoga menjadi amal sholeh dan dibalas

kebaikannya oleh Allah SWT. Amin ya Rabbal’ Alamin.
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Pedoman wawancara 1

a.

L N o o

10.
11.

12.

13.

14.

Latar belakang didirikannya perumahan Taman Darussalam Jogja

Bagaimana pendapat anda megenai rumah tinggal Islami?

bagaimana latar belakang didirikannya perumahan Taman Darussalam
Jogja?

Apa tujuan didirikannya perumahan Taman Darussalam Jogja?

Apa yang membedakan perumahan Taman Darussalam Jogja dengan
perumahan-perumahan muslim lainnya?

Apa visi dan misi didirikannya perumahan Taman Darussalam Jogja?
Bagaiamana konsep perumahan Taman Darussalam Jogja?

Dari mana gagasan untuk membangun sebuah perumahan yang Islami?
Adakah teks al-Aqur’an atau Hadis yang mendasari konsep perumahan
Taman Darussalam Jogja?

Bagaiamana pola redaksinya?

Apa saja Nilai-nilai yang terkandung dalam teks tersebut?

Bagaimana proses transformasi nilai-nilai hadis dalam konsep perumahan
Taman Darussalam Jogja?

Adakah kegiatan-kegiatan keislaman yang akan dilakukan di perumahan
Taman Darussalam Jogja?

Bagaimana proses pengenalan konsep perumahan Taman Darussalam
Jogja terhadap masyarakat?

Bagaimana proses transaksi jual beli yang terdapat di perumahan Taman

Darussalam Jogja?

Fasilitas

1. Fasilitas apa saja yang terdapat di perumahan Taman Darussalam
Jogja?

2. Berapa jumlah perumahan atau komplek yang ada diperumahan Taman
Darussalam Jogja?

3. Konsep desain arsitekturnya apakah ke Arab-araban?



4. Mengapa perumahan muslim menyediakan fasilitas olahraga sunnah?

5. Fasilitas olahraga sunnah apa saja yang terdapat di perumahan Taman
Darussalam Jogja?

6. Apa tujuan dan manfaat adanya fasilitas olahraga sunnah untuk
masyarakat perumahan?

7. Apakah disetiap perumahan terdapat mushola?

8. Dalam penataan ruang apakah terdapat pembagian zona publik dan
privasi?

9. Apakah letak kloset disesuaikan dengan ajaran Islam untuk tidak
menghadap kiblat atau membelakangi kiblat?

10. Kapan progres pembangunan perumahan Taman Darussalam Jogja

dilaksanakan?

Pedoman wawancara 2 : narasumber Developher

1. Dari mana asal nama “Taman Darussalam?”

2. Mengapa memilih sedayu  sebagai lokasi perumahan Taman
Darussalam Jogja?

3. Dari mana gagasan mengenai perumahan Islami itu muncul?

4. Adakah teks Hadis yang mendasari konsep perumahan Taman
Darussalam Jogja?

5. Hadis-hadis apa saja yang diterapkan di perumahan Taman
Darussalam Jogja?

6. Nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam hadis?

7. Bagaimana proses transformasi hadis diperumahan Taman Darussalam
Jogja?

8. Bagaimana pemahaman anda mengenai riba?

9. Akad apa yang digunakan dalam transaksi jual beli di perumahan

Taman Darussalam Jogja?



10. Bagaimana penerapan konsep tanpa riba, tanpa denda dan tanpa sita di
perumahan Taman Darussalam Jogja?

11. Bagaimana konsep transaksi jual beli di perumahan Taman
Darussalam Jogja?

12. Bagaimana sistem kredit di perumahan Taman Darussalam Jogja?

13. Apa tujuan adanya fasilitas olahraga sunnah?

14. Apa tujuan diadakannya program tahfidz dan tahsin?

15. Apa tujuan dibuat kolam renang terpisah antara laki-laki dan

perempuan?



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

QD FAKULTAS USHULUDDIN DAN
o] PEMIKIRAN ISLAM
YOGYAKARTA Alamat : JL. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512156, Fax. (0274) 512156

E-mail:ushuluddin.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
NOMOR :B-032/Un.02/DU.1/PG.00/3/2019

Dekan Fakultas Ushuluddin, dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta menerangkan
dengan sebenarnya bahwa:

Nama : Siti Aminatul Maulah
NIM : 15550023

Jurusan /Semester : llmu Hadis/ VIII (Delapan)
Tempat/Tanggal lahir : Pemalang/ 30 Juli 1996
Alamat Asal : Pemalang, JATENG

Diperintahkan untuk melakukan Riset guna penyusunan Skripsi dengan :

Obyek : Perumahan Muslim
Tempat : Perumahan Muslim Taman Darussalam Jogja
Tanggal : 7 Maret s/d 30 Maret 2019

Metode pengumpulan Data : Wawancara

Demikianlah diharapkan kepada pihak yang di hubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

Yoyakarta,4 Maret 2019

Yang bertugas

Siti Aminatul Maulah

Mengetahui Mengetahui
TRUERARA ... .. oo v oo otanns oo soa | Telahitibgdic, Roniakon . “Taktan Panksolon.
Padasmnbegle sae s it et e e R ePadartancoal - e e e e T
Kepala Kepala

P G ORE e R e b e L e R



Nama

Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Asal

Domisili

Yogyakarta
Telephone

Email

Riwayat pendidikan

Curriculum Vitae

: Siti Aminatul Maulah

: Pemalang, 30 Juli 1996

: Perempuan

: Rembul, Randudongkal, Pemalang, JATENG
: PP. Al-Munawwir Komplek Q

JI. K.H Ali-Maksum Tromol pos 5 Krapyak,

: 0877-3639-4572

> amiaa.na96@gmail.com

2003-2008  SDN 03 Rembul

2008-2011  SMPN 1 Randudongkal

2011-2014  SMAN 1 Randudongkal

2015-2019  UIN Sunan Kalijaga

Pengalaman Organisasi

2015-2016 : Al-Mizan

2017-2019 : Sahabat Masjid Lab Agama Masjid Sunan Kalijaga

2019-sekarang : MRI-ACT DIY


mailto:amiaa.na96@gmail.com

	HALAMAN JUDUL
	PERNYATAAN
	BERJILBAB
	KELAYAKAN SKRIPSI
	PENGESAHAN
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	ABSTRAK
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB IPENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian
	D. Telaah pustaka
	E. Kerangka Teori
	F. Metode Penelitian
	G. Sistematika Pembahasan

	BAB VPENUTUP
	A. KESIMPULAN
	B. Saran
	C. Penutup

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Curriculum Vitae

